
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian, mengenai analisis teologis sosiologis 

tradisi ma’mesa-mesa ditinjau dari teori solidaritas Emile Durkheim dan 

refleksi teologisnya bagi masyarakat desa Balla Tumuka’ Mamasa, maka 

penulis dapat menyimpulkan bahwa tradisi ma’mesa-mesa adalah salah 

satu tradisi yang didalamnya mengandung nilai- nilai sebagai bentuk 

solidaritas. Ditinjau dari teori solidaritas Emile Durkheim, maka bentuk 

solidaritas tradisi ma’mesa-mesa tergolong solidaritas mekanik. Adapun 

nilai-nilai solidaritas yang terkandung dalam tradisi ma’mesa-mesa adalah 

nilai kebersamaan, persatuan dan kesetaraan, yang memegang peranan 

penting kehidupan warga masyarakat desa Balla Tumuka’ untuk 

mewujudkan keutuhan persaudaraan dalam kekeluargaan dan juga 

masyarakat. 

Tradisi ma’mesa-mesa dapat dikatakan sebagai pintu berkat dalam 

kehidupan masyarakat Balla Tumuka’ dimana melalui kepercayaan yang 

dianut bersama pintu berkat terbuka bagi orang-orang yang senantiasa 

melakukan perbuatan-perbuatan baik salah satunya adalah berbagi kasih 

yang diwujudkan lewat tindakan memperhatikan hidup sesama, solid, 
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menjaga dan tetap menjunjung tinggi keharmonisan. Secara teologis, 

tradisi ma’mesa-mesa dapat menjadi motivasi yang penting bagi 

masyarakat desa Balla Tumuka’ sebagai bagian dari warga jemaat untuk 

tetap memelihara rasa persaudaraan dengan menebar kasih melalui 

tindakan solidaritas. Dengan demikian suatu kesimpulan yang diperoleh 

penulis adalah sebuah mandat kekeluargaan yang tetap terpelihara, akan 

membawa kita pada sebuah kebersamaan yang harmonis. 

B. Saran 
 

Setelah melaksanakan penelitian tentang tradisi ma’mesa-mesa di 

desa Balla Tumuka’ , penulis mengemukakan bahwa tradisi ma’mesa-mesa 

dapat membangun persaudaraan melalui solidaritas. Dengan ini penulis 

menyarankan bahwa : 

1. Institut Agama Kristen Negeri Toraja 
 

Diharapkan lembaga tetap memperlengkapi mahasiwa tentang 

pentingnya kontekstualisasi untuk membantu mahasiswa dalam 

pelayanan ditengah-tengah masyarakat mengangkat nilai-nilai luhur 

yang terkandung dalam tradisi dan budaya setempat. 

2. Desa Balla Tumuka’ 
 

a. Masyarakat diharapkan mampu menjaga dan melestarikan adat 

tradisi dan nilai-nilai budaya yang ada secara khusus nilai-nilai 
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solidaritas dalam tradisi ma’mesa-mesa. 

 
b. Pemerintah setempat tetap berupaya mempertahankan dan 

mengembangkan kebudayaan melalui kegiatan-kegiatan tertentu 

dalam masyarakat. 

c. Melalui nilai solidaritas yang terkandung dalam tradisi ma’mesa- 

mesa yang mengutuhkan rasa persaudaraan, gereja diharapkan 

terus menjaga, mempertahankan dan memperlengkapi anggota 

jemaat untuk senantiasa mengembangkan solidaritas 

sebagaimana ajaran saling mengasihi dalam kekristenan. 

Dan dengan selesainya penulisan skripsi ini diharapkan mampu 

memberikan konstribusi kepada semua pihak dalam rangka 

meningkatkan pelayanan melalui tindakan solidaritas ditengah-tengah 

lingkup hidup dimanapun kita berada. Dan akhirnya penulis 

memanjatkan ungkapan hati dengan limpah syukur kepada Dia yang 

memberi kesehatan dan kemampuan dalam menyelesaikan karya tulis 

ini. 


